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Abstract  

This study aims to analyze the feasibility of using the landslide hazard map of East Suwawa District as a 

visual learning tool for disaster mitigation in the Geography curriculum at State Senior High School 1 East 

Suwawa. The study employed a qualitative descriptive approach with data collection techniques including 

observation, interviews, documentation, and analysis of the Phase F Geography teaching module. The analysis 

examined the alignment of the map’s content with learning outcomes, learning objectives, disaster mitigation 

material, and classroom conditions at the school. The results indicate that disaster mitigation material is included 

in the Geography teaching module and is supported by the use of visual aids in the learning process. Based on the 

interview results, Geography teachers assessed that the landslide hazard map is relevant for use as a learning 

medium because it is capable of presenting spatial information directly related to the students’ surrounding 

environment. Additionally, the school has supporting facilities, such as an LCD screen and a projector, which 

enable the use of map media in learning activities. Thus, the landslide hazard map of East Suwawa Subdistrict is 

deemed suitable for use as a visual learning medium for disaster mitigation in the Geography subject. 

 

 

Keywords: GIS, Landslides, Educational Materials, Disaster Mitigation, Geography 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan 

Suwawa Timur sebagai media visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi di SMA 

Negeri 1 Suwawa Timur. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis modul ajar Geografi Fase F. Analisis dilakukan 

terhadap kesesuaian isi peta dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi mitigasi bencana, serta 

kondisi pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi mitigasi bencana telah termuat 

dalam modul ajar Geografi dan didukung penggunaan media visual dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara, guru Geografi menilai bahwa peta kerawanan longsor relevan digunakan sebagai media 

pembelajaran karena mampu menyajikan informasi spasial yang berkaitan langsung dengan lingkungan sekitar 

peserta didik. Selain itu, sekolah memiliki fasilitas pendukung berupa LCD dan proyektor yang memungkinkan 

penggunaan media peta dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, peta kerawanan longsor Kecamatan 

Suwawa Timur dinilai layak digunakan sebagai media visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran 

Geografi. 

 

 

Kata kunci: SIG, Longsor, Media Pembelajaran, Mitigasi Bencana, Geografi

1. PENDAHULUAN  

Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dan 

menimbulkan berbagai dampak terhadap kehidupan masyarakat, baik dari aspek sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan. Kejadian longsor umumnya dipengaruhi oleh kondisi topografi, curah hujan, 

karakteristik tanah, penggunaan lahan, dan kondisi geologi suatu wilayah. Tingginya frekuensi kejadian 

longsor di berbagai daerah menunjukkan pentingnya upaya mitigasi bencana sebagai langkah untuk 

mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

pendidikan kebencanaan yang terintegrasi dalam proses pembelajaran di sekolah (Setyawan et al., 

2020).  
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Pendidikan mitigasi bencana memiliki peran penting dalam membangun pengetahuan, 

kesadaran, dan kesiapsiagaan peserta didik terhadap potensi bencana yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya (BNPB, 2024). Dalam konteks pendidikan formal, materi mitigasi bencana telah menjadi 

bagian dari pembelajaran Geografi karena berkaitan erat dengan kajian fenomena geosfer dan interaksi 

manusia dengan lingkungan (Nursa, 2009). Pembelajaran mitigasi bencana tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga mendorong peserta didik untuk memahami karakteristik 

wilayah, mengenali potensi bahaya, serta menentukan langkah mitigasi yang sesuai berdasarkan kondisi 

lingkungan setempat. 

Kecamatan Suwawa Timur merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bone Bolango yang 

memiliki kondisi geografis berupa perbukitan dan lereng yang berpotensi mengalami bencana tanah 

longsor. Kondisi tersebut menjadikan materi mitigasi bencana longsor relevan untuk dipelajari oleh 

peserta didik yang berada di wilayah tersebut. Pembelajaran yang memanfaatkan kondisi lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena 

peserta didik mempelajari fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (BNPB, 2025). 

Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran mitigasi bencana 

adalah peta kerawanan longsor. Peta kerawanan longsor merupakan media yang menyajikan informasi 

spasial mengenai tingkat kerawanan suatu wilayah terhadap potensi kejadian longsor (Moh. Erkamim, 

S.Kom. et al., 2023). Melalui peta, informasi keruangan dapat disajikan secara visual sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami persebaran wilayah rawan bencana, hubungan antar faktor 

penyebab bencana, serta kondisi lingkungan yang memengaruhi tingkat kerawanan suatu wilayah. 

Sebagai media visual, peta memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara lebih konkret, 

sistematis, dan mudah dipahami dibandingkan dengan penjelasan verbal semata (Arsyad et al., 2019). 

Media visual merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran karena 

mampu membantu peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak maupun keruangan. Dalam 

pembelajaran Geografi, penggunaan media visual menjadi sangat penting karena sebagian besar materi 

berkaitan dengan fenomena geosfer yang memerlukan visualisasi untuk mempermudah pemahaman 

peserta didik. Menurut (Hasan et al., 2021), media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk 

membantu penyampaian informasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Sementara itu, 

(Wijayanti et al., 2019) menjelaskan bahwa penggunaan media peta dalam pembelajaran Geografi dapat 

membantu peserta didik memahami konsep keruangan dan fenomena geografis secara lebih jelas. 

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pemetaan kerawanan longsor dinilai 

efektif karena mampu mengintegrasikan berbagai parameter fisik lingkungan secara spasial melalui 

teknik overlay dan pembobotan. Parameter yang digunakan meliputi curah hujan, kemiringan lereng, 

penggunaan lahan, jenis tanah, dan jenis batuan yang mengacu pada klasifikasi (Puslittanak, 2004). 

Hasil pemetaan yang diperoleh melalui analisis SIG menghasilkan informasi spasial mengenai tingkat 

kerawanan longsor suatu wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk 

pendidikan kebencanaan. Dalam konteks penelitian ini, peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa 

Timur tidak hanya berfungsi sebagai produk analisis spasial, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media 

visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi. Penelitian (Lihawa et al., 2013) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan SIG efektif dalam mengidentifikasi zona rawan longsor berdasarkan 

berbagai parameter fisik wilayah. (Asiki et al., 2019) juga membuktikan bahwa pendekatan berbasis 

SIG mampu menghasilkan klasifikasi kerawanan longsor melalui teknik skoring, pembobotan, dan 

overlay. Selain itu, (Pratama et al., 2021) menunjukkan bahwa analisis SIG dapat digunakan untuk 

menentukan zonasi kerawanan longsor berdasarkan faktor lingkungan dan geologi wilayah. Oleh karena 

itu, hasil pemetaan kerawanan longsor berpotensi dimanfaatkan tidak hanya sebagai informasi 

kebencanaan, tetapi juga sebagai media visual pembelajaran yang mendukung penyampaian materi 

mitigasi bencana secara kontekstual dan berbasis kondisi wilayah setempat. 

Penelitian mengenai pemetaan kerawanan longsor berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) 

terus berkembang di berbagai wilayah Gorontalo. Penelitian (Ekawati et al., 2024), melalui pendekatan 

geospasial di Kecamatan Bilato menunjukkan bahwa kondisi geologi, kemiringan lereng, penggunaan 

lahan, dan curah hujan berpengaruh terhadap tingkat kerentanan gerakan tanah. Penelitian (Ode et al., 

2024) di Kecamatan Sumalata juga menemukan bahwa analisis spasial berbasis SIG mampu 

mengidentifikasi wilayah rawan longsor sebagai dasar mitigasi bencana dan perencanaan wilayah. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemetaan kerawanan longsor memiliki peranan 

penting dalam menyediakan informasi spasial yang dapat mendukung upaya mitigasi bencana. Namun, 
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sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek identifikasi, klasifikasi, dan pemetaan kerawanan 

longsor, sedangkan pemanfaatan hasil peta kerawanan longsor dalam bidang pendidikan, khususnya 

sebagai media visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi, masih relatif 

terbatas. Selain itu, kajian yang menelaah pemanfaatan peta kerawanan longsor berdasarkan kesesuaian 

dengan modul ajar, kurikulum, serta persepsi guru Geografi juga masih jarang dilakukan. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur sebagai media 

visual pembelajaran mitigasi bencana berdasarkan analisis modul ajar dan persepsi guru Geografi 

menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji relevansi serta potensi penggunaannya dalam 

mendukung proses pembelajaran Geografi di sekolah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media peta memiliki kontribusi positif 

dalam proses pembelajaran. (Ningrum et al., 2022) menyatakan bahwa penggunaan media peta 

membantu peserta didik memahami kondisi geografis dan lingkungan sekitar dengan lebih baik. 

(Anggraini & Hermon, 2024) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan media berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dapat mendukung pembelajaran Geografi karena mampu menyajikan informasi spasial 

secara lebih menarik dan informatif. Selain itu, (Ramadania et al., 2025) menemukan bahwa penggunaan 

media peta dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penyajian 

informasi yang bersifat visual dan kontekstual. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan media peta dalam pembelajaran, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas media pembelajaran atau pengembangan 

media berbasis SIG. Sementara itu, kajian mengenai pemanfaatan peta kerawanan longsor lokal sebagai 

media visual pembelajaran mitigasi bencana yang dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan kurikulum, 

modul ajar, serta persepsi guru masih relatif terbatas. Padahal, pemanfaatan peta yang menggambarkan 

kondisi lingkungan sekitar peserta didik berpotensi mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan relevan dengan kondisi wilayah tempat tinggal mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur sebagai media visual pembelajaran 

mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Suwawa Timur. Analisis dilakukan 

berdasarkan kesesuaian peta dengan materi dalam modul ajar Geografi, relevansinya terhadap 

kurikulum yang berlaku, persepsi guru Geografi, serta kondisi sarana pendukung pembelajaran di 

sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

pemanfaatan peta kerawanan longsor sebagai media pembelajaran Geografi berbasis lingkungan lokal. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur sebagai media visual pembelajaran 

mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Suwawa Timur. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Suwawa Timur, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Sumber 

data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan guru Geografi yang mengampu materi kebencanaan untuk memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan pembelajaran mitigasi bencana, penggunaan media pembelajaran, persepsi guru 

terhadap pemanfaatan peta kerawanan longsor, serta kondisi sarana pendukung pembelajaran di sekolah. 

Data sekunder diperoleh melalui analisis dokumen berupa modul ajar Geografi Fase F, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan materi 

mitigasi bencana. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis dokumen. 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, proses pembelajaran 

Geografi, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung penggunaan media visual 

dalam pembelajaran. Melalui observasi, peneliti memperoleh gambaran mengenai kondisi 

lingkungan belajar dan pemanfaatan media pembelajaran pada materi mitigasi bencana. 

b. Wawancara 
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Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan guru mata pelajaran Geografi SMA Negeri 

1 Suwawa Timur. Kegiatan wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran mitigasi bencana, penggunaan media pembelajaran, persepsi guru terhadap 

pemanfaatan peta kerawanan longsor sebagai media visual, serta kondisi pendukung 

pembelajaran di sekolah. Pedoman wawancara digunakan agar data yang diperoleh lebih 

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen pendukung penelitian seperti 

foto kegiatan, modul ajar Geografi, perangkat pembelajaran, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan materi mitigasi bencana dan 

pemanfaatan media visual dalam pembelajaran. 

d. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen dilakukan terhadap modul ajar Geografi Fase F, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta dokumen kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji 

kesesuaian peta kerawanan longsor dengan materi mitigasi bencana, capaian pembelajaran, dan 

tujuan pembelajaran pada mata pelajaran Geografi. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

deskriptif, tabel hasil wawancara, serta hasil analisis dokumen. Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan hasil analisis kesesuaian modul ajar, kurikulum, persepsi guru Geografi, serta 

kondisi pendukung pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut, analisis penelitian difokuskan pada empat aspek 

utama, yaitu: (1) kesesuaian peta kerawanan longsor dengan materi mitigasi bencana dalam modul ajar 

Geografi; (2) kesesuaian peta dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran dalam kurikulum 

yang berlaku; (3) persepsi guru Geografi terhadap pemanfaatan peta sebagai media visual pembelajaran; 

dan (4) kondisi sarana dan prasarana sekolah yang mendukung penggunaan peta kerawanan longsor 

dalam proses pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Konteks Sekolah 

SMA Negeri 1 Suwawa Timur merupakan sekolah menengah atas negeri yang berada di 

Kecamatan Suwawa Timur, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Sekolah ini memiliki peran 

penting dalam menyediakan layanan pendidikan bagi masyarakat di wilayah Suwawa Timur serta 

mendukung pengembangan kompetensi peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Sebagai 

sekolah yang berada pada wilayah dengan kondisi geografis yang didominasi perbukitan dan memiliki 

potensi bencana longsor, materi mitigasi bencana menjadi salah satu materi yang relevan untuk 

dipelajari dalam pembelajaran Geografi.  

 

 
Gambar 1. SMA Negeri 1 Suwawa Timur 
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Sebagai satuan pendidikan yang berada pada wilayah dengan kondisi geografis yang beragam, 

pembelajaran geografi di SMAN 1 Suwawa Timur memiliki keterkaitan kuat dengan fenomena 

lingkungan sekitar. Hal tersebut menjadikan materi mitigasi bencana, khususnya bencana tanah longsor, 

relevan untuk dipelajari melalui pendekatan kontekstual yang memanfaatkan kondisi wilayah setempat. 

Pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur dalam pembelajaran Geografi 

dilakukan sebagai media visual pada materi mitigasi bencana. Berdasarkan hasil analisis modul ajar, 

wawancara guru, dan observasi sekolah, peta yang dihasilkan dinilai sesuai dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi, SMA Negeri 1 Suwawa Timur memiliki fasilitas pendukung 

pembelajaran berupa ruang kelas, LCD proyektor, dan perangkat teknologi yang dapat digunakan untuk 

menampilkan media visual dalam proses pembelajaran. Ketersediaan sarana tersebut memungkinkan 

guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran, termasuk peta kerawanan longsor, untuk mendukung 

penyampaian materi mitigasi bencana. Selain itu, kondisi lingkungan sekitar sekolah yang dekat dengan 

wilayah perbukitan menjadikan pembelajaran mitigasi bencana lebih kontekstual karena berkaitan 

langsung dengan kondisi wilayah tempat tinggal peserta didik. 

3.2 Analisis Kesesuaian Peta dengan Modul Ajar dan Kurikulum 

Berdasarkan modul ajar Geografi kelas XI Fase F SMA Negeri 1 Suwawa Timur, materi 

kebencanaan mencakup kerentanan bencana, mitigasi, dan adaptasi masyarakat terhadap bencana. 

Tujuan pembelajaran diarahkan pada pemahaman karakteristik wilayah rawan bencana dan strategi 

mitigasi sesuai kondisi wilayah. Dalam pembelajaran, guru memanfaatkan media visual seperti peta, 

gambar, dan presentasi digital. Oleh karena itu, peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur 

dinilai sesuai sebagai media pembelajaran karena menyajikan informasi spasial terkait wilayah rawan 

longsor. Hasil analisis kesesuaian kurikulum disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Kesesuaian Peta dengan Modul Ajar 

No Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 

1 Capaian Pembelajaran (CP) Materi mitigasi bencana termasuk dalam pembelajaran 

Geografi yang membahas karakteristik bencana dan kondisi 

wilayah. 

2 Tujuan Pembelajaran (TP) Peserta didik diarahkan memahami wilayah rawan bencana 

dan strategi mitigasi berdasarkan kondisi wilayah. 

3 Materi Mitigasi Bencana Materi membahas jenis bencana, karakteristik wilayah 

rawan, dan strategi mitigasi. 

4 Kesesuaian peta dengan 

materi 

Peta kerawanan longsor sesuai digunakan karena memuat 

informasi spasial wilayah rawan longsor. 

5 Potensi penggunaan peta 

sebagai media visual 

Peta dapat membantu analisis wilayah dan mendukung 

pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sekitar. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis modul ajar Geografi kelas XI Fase F SMA Negeri 1 Suwawa Timur, 

materi mitigasi bencana memuat pembelajaran mengenai kerentanan bencana, mitigasi bencana, serta 

adaptasi masyarakat terhadap bencana. Tujuan pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk 

memahami karakteristik wilayah rawan bencana dan menentukan strategi mitigasi yang sesuai 

berdasarkan kondisi wilayah. Hasil analisis menunjukkan bahwa peta kerawanan longsor Kecamatan 

Suwawa Timur memiliki kesesuaian dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi 

mitigasi bencana yang terdapat dalam modul ajar Geografi. Informasi spasial yang terdapat pada peta 

dapat digunakan untuk membantu peserta didik memahami persebaran wilayah rawan longsor serta 

hubungan antara kondisi fisik wilayah dan potensi bencana. 

3.3 Persepsi Guru Geografi terhadap Pemanfaatan Peta Kerawanan Longsor 

Pemanfaatan peta kerawanan longsor sebagai media pembelajaran juga mendukung 

pembelajaran berbasis lingkungan sekitar. Peserta didik tidak hanya mempelajari konsep mitigasi 

bencana secara teoritis, Penelitian (Ningrum et al., 2022) menjelaskan bahwa penggunaan media peta 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap kondisi geografis dan 

lingkungan sekitar. Selain itu, (Ramadania et al., 2025) menyatakan bahwa media peta mampu 

meningkatkan keterampilan analitis dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
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demikian, pemanfaatan peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur memiliki potensi besar 

untuk mendukung pembelajaran Geografi yang lebih interaktif, kontekstual, dan berbasis mitigasi 

bencana. Hasil analisis kesesuaian kurikulum disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru Geografi 

No Pertanyaan  Hasil 

1 Apakah materi mitigasi bencana diajarkan? Materi mitigasi bencana diajarkan sesuai modul 

ajar sekolah 

2 Media pembelajaran yang digunakan Buku, gambar, PowerPoint, dan kurangnya media 

visual. 

3 Apakah media visual membantu pembelajaran? Media visual seperti peta membantu memahami 

kondisi wilayah. 

4 Pendapat tentang peta kerawanan longsor Peta dinilai sesuai digunakan sebagai media visual 

pembelajaran. 

5 Apakah peta membantu memahami wilayah rawan 

longsor? 
Peta membantu memahami kondisi wilayah 

sekitar secara nyata. 

6 Pengaruh peta lokal terhadap ketertarikan siswa Peta lokal meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

belajar Geografi. 

7 Ketersediaan fasilitas pendukung Sekolah memiliki LCD dan proyektor. 

8 Kelayakan peta sebagai media visual pembelajaran Peta layak digunakan sebagai media visual 

mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Guru Geografi 

Berdasarkan hasil wawancara, guru Geografi menyatakan bahwa materi mitigasi bencana telah 

diajarkan sesuai dengan modul ajar yang digunakan di sekolah. Guru juga menjelaskan bahwa media 

visual seperti peta membantu peserta didik memahami kondisi wilayah dan karakteristik bencana secara 

lebih konkret dibandingkan penjelasan verbal semata.  Menurut guru, peta kerawanan longsor 

Kecamatan Suwawa Timur layak digunakan sebagai media pembelajaran karena menampilkan kondisi 

nyata wilayah rawan longsor yang berada di lingkungan sekitar peserta didik. Selain itu, penggunaan 

peta lokal dinilai mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi Geografi karena 

memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi wilayah tempat tinggal mereka. penggunaan peta berbasis 

kondisi lokal dinilai dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran Geografi karena 

berkaitan langsung dengan lingkungan sekitar mereka. Penggunaan media peta dinilai sangat membantu 

dalam meningkatkan perhatian dan minat belajar peserta didik. Selain itu, media peta juga mampu 

membantu peserta didik memahami hubungan antara kondisi fisik wilayah dengan potensi terjadinya 

bencana longsor. Peserta didik dapat menganalisis faktor penyebab longsor, mengenali wilayah rawan, 

dan memahami pentingnya mitigasi bencana dalam kehidupan sehari-hari. Hasil Pemanfaatan Peta 

dalam Pembelajaran Geografi Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pemanfaatan Peta dalam Pembelajaran Geografi 

Aspek Hasil 

Media pembelajaran Peta kerawanan longsor 

Materi pembelajaran Mitigasi bencana 

Manfaat Meningkatkan pemahaman spasial 

Dampak pembelajaran Menarik minat belajar peserta didik 

Kesesuaian materi Sesuai dengan modul ajar Geografi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur layak 

dimanfaatkan sebagai media visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi di 

SMA Negeri 1 Suwawa Timur. Berdasarkan hasil observasi, analisis modul ajar, dan wawancara guru 

Geografi, pemanfaatan peta dinilai sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta 

materi mitigasi bencana yang terdapat dalam modul ajar Geografi. 

Peta kerawanan longsor digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung penyampaian 

materi mitigasi bencana melalui penyajian informasi spasial mengenai tingkat kerawanan longsor 

wilayah. Sebagaimana ditunjukkan pada hasil penelitian, media pembelajaran berupa peta kerawanan 

longsor memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman spasial peserta didik, menarik minat 

belajar, serta memiliki kesesuaian dengan materi pembelajaran Geografi. 

Dalam proses pembelajaran, penggunaan peta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual karena peserta didik dapat memahami kondisi lingkungan sekitar secara langsung melalui 

simbol, warna, dan persebaran wilayah rawan longsor. Melalui media visual tersebut, peserta didik tidak 

hanya mempelajari konsep mitigasi bencana secara teoritis, tetapi juga mampu mengenali karakteristik 

wilayah, menganalisis faktor penyebab longsor, serta memahami hubungan antara kondisi fisik wilayah 

dengan potensi terjadinya bencana. 

Pemanfaatan peta kerawanan longsor juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui kegiatan pengamatan visual, analisis wilayah, dan diskusi pembelajaran. 

Guru menggunakan peta sebagai sarana untuk menjelaskan upaya mitigasi bencana, seperti pengelolaan 

vegetasi lereng dan penghindaran aktivitas pada daerah rawan longsor. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

media peta tidak hanya membantu penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan peserta didik terhadap potensi bencana di lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur tidak hanya berfungsi 

sebagai hasil analisis spasial berbasis SIG, tetapi juga sebagai media visual pembelajaran yang relevan, 

kontekstual, dan mendukung pendidikan mitigasi bencana berbasis lingkungan lokal. Pemanfaatannya 

berdasarkan analisis modul ajar dan persepsi guru Geografi menunjukkan bahwa peta memiliki potensi 

besar untuk digunakan dalam mendukung proses pembelajaran Geografi yang lebih efektif, sistematis, 

dan berbasis kondisi wilayah setempat. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur dinilai layak 

dimanfaatkan sebagai media visual pembelajaran mitigasi bencana pada mata pelajaran Geografi di 

SMA Negeri 1 Suwawa Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa peta memiliki kesesuaian dengan 

modul ajar Geografi Fase F, khususnya pada materi kerentanan bencana, mitigasi, dan adaptasi bencana, 

serta mendukung capaian dan tujuan pembelajaran yang berlaku. Berdasarkan persepsi guru Geografi, 

penggunaan peta membantu peserta didik memahami kondisi wilayah, karakteristik bencana, dan 

hubungan antara faktor fisik lingkungan dengan potensi longsor secara lebih konkret. Pemanfaatan peta 

lokal juga dinilai mampu meningkatkan pemahaman spasial, minat belajar, serta keterlibatan peserta 

didik karena berkaitan langsung dengan lingkungan sekitar mereka. Selain itu, ketersediaan fasilitas 

sekolah seperti LCD dan proyektor mendukung penggunaan media visual dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, peta kerawanan longsor Kecamatan Suwawa Timur berpotensi digunakan sebagai 
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media pembelajaran Geografi yang kontekstual, relevan, dan mendukung pendidikan mitigasi bencana 

berbasis lingkungan lokal. 
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